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MOTTO
……………”Kepada Allah-lah kami bertawaqal : Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan sasaran fitnah bagi kaum yang zalim….” 
( Q.S. Yunus : 85 ) 
…”dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang kafir.” 
( Q.S. Yunus : 85 ) 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu sampai beberapa derajat.” 
( Q.S. Al-Mujadilah: 11 ) 
“Mengaku kekurangan diri adalah tangga untuk mencapai cita-cita, berusaha terus-menerus 
untuk mengisi kekurangan adalah kebenaran luar biasa.” 
( Hamka ) 
“Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang keluar dari 
relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara dan kekuatan disaat 
tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan ampunan. Barang siapa 
kehilangan ibu, ia akan kehilangan suatu semangat yang senantiasa melimpahkan restu dan 
lingkungan.”
( Khalil Gibran ) 
“Sahabatku adalah kebutuhan jiwa yang mendapat imbangan, dialah ladang hati yang kau 
taburi dan kau pungut buahnya penuh rasa terima kasih.” 
PERSEMBAHAN
Setelah engkau berkorban demi diriku  
Kini saatnya kupersembahkan karyaku buat dirimu…. 
Inilah jerih payahku….perjuanganku….. 
Diriku sadar, semua  ini berkat motivasi dan do’amu …. 
Serta ridho dari Allah SWT…tanpa ridho-Nya, semua akan sia-sia….. 
Teruntuk : Ayah dan Bunda 
Masih tersimpan didalam memoriku setiap nasehatmu… 
Nasehatmu tidak hanya kudengar tetapi sebagai inspirasi serta motivasi buat ananda…. 
Ayah dan Bunda…setiap petuahmu akan ku ingat selalu seiring detak jantungku…… 
Ayah dan Bunda…atas do’amulah ananda dapat menghadapi rintangan ini….. 
Maafkan ananda….ananda hanya bisa mengucapkan terima kasih……. 
Akan ananda ingat slalu….. bahwa perjalanan ananda masih panjang……… 
Teruntuk : Adekku (Ragil Huda) 
Terimakasih….atas do’a dan motovasimu. Terimakasih .....engkau selalu menemaniku… 
Teruntuk : Keluarga besarku. Terimakasih saudaraku semua.  
Aku telah berusaha memberikan yang terbaik buat keluargaku… 
Teruntuk : Sahabat-sahabat Terbaikku  
(Oneng ʔ Ari,Ice cools, Wahyu Rid ʔ Riana, Guntoro badak ʔ ????,riski, irwan,Joko 
lab,Aziz, teman-teman kos, Bokde dan semuanya yang telah membantuku 
Inilah karyaku….Terimakasih atas mativasi dan do’amu……. 
Tak ada yang bisa kuberikan selain ucapan terimakasih 
Engakulah inspirasiku….karna engkaulah aku berpacu…. 
Akan selalu kuingat didalam memoriku atas hari-hariku bersama kalian….… 
yaaa….Allah engkau telah mengabulkan doa’ku….hamba memohon semoga karya hamba ini 
mendapat ridho dari-MU…. Amien…… 
KATA PENGANTAR 
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ABSTRAKSI 
Hot Rolled Asphalt (HRA) merupakan salah satu jenis lapis perkerasan 
lentur, jenis lapis perkerasan ini merupakan jenis lapis perkerasan yang bergradasi 
timpang, terlihat dengan adanya beberapa ukuran butir agregat yang tidak ada. 
Penggunaan bahan pengisi (filler) limbah bangunan batu bata yang diharapkan 
untuk mengetahui seberapa besar nilai karakteristik Marshall, nilai struktural 
campuran dan workabilitas pada campuran HRA dengan menggunakan filler
limbah bangunan batu bata. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu dengan suatu 
percobaan untuk mendapatkan hasil, dengan demikian akan terlihat pemanfaatan 
filler limbah bangunan batu bata pada konstruksi HRA dengan variasi kadar filler
dan aspal 5%, 6%, 7%, 8%, 9% terhadap total agregat. Karakteristik Marshall
dapat diketahui dengan melakukan pengujian laboratorium dengan Marshall Test.
Nilai struktural campuran untuk berbagai variasi kadar filler ditinjau berdasarkan 
metode AASHTO 1972 dan AASHTO1986 dan untuk nilai workabilitas ditinjau 
berdasarkan volume benda uji. 
 Penggunaan filler limbah bangunan batu bata akan mempengaruhi 
karakteristik Marshall, nilai struktural campuran dan workabilitas. Semakin 
banyak filler batu bata yang digunakan, menyebabkan nilai Void Field With 
Asphalt (VFWA) meningkat. Hal ini disebabkan karena filler yang ada menyerap 
aspal dan mengisi rongga lebih banyak. Nilai VFWA terbesar terjadi pada kadar   
filler 9%. Nilai Void In Mix (VIM) menurun seiring dengan bertambahnya filler,
karena rongga yang ada terisi oleh filler lebih banyak. Nilai VIM terbesar terjadi 
pada filler 5%. Nilai Flow menurun dengan penambahan kadar filler, karena 
campuran menjadi rapat sehingga deformasi akibat beban berkurang. Nilai Flow
terbesar terjadi pada kadar filler 5%. Sedangkan nilai Stabilitas dan nilai Marshall
Quotient mengalami kenaikan sampai pada kondisi optimum kemudian 
mengalami penurunan, nilai Stabilitas terbesar terjadi pada kadar filler 7%, nilai 
Marshall Quotient (MQ) terbesar terjadi pada kadar filler 7%, dan kadar aspal 
optimum pada  campuran HRA sebesar 5,33%, sedangkan kadar filler optimum 
sebesar 7%. Menurut AASHTO 1972 nilai struktural campuran  dinyatakan dengan 
koefisien kekuatan relatif (a1), nilai struktural tertinggi pada kadar aspal 7% yaitu 
0,486. Menurut AASHTO 1986 nilai koefisien kekuatan relatif didasarkan pada 
nilai Smix baik untuk luar kota,dalam kota dan kondisi kritis yaitu 0,41; 0,38; 0,31 
dari berbagai variasi kadar filler. Nilai workabilitas cenderung menurun dengan 
bertambahnya kadar filler yang mengakibatkan tidak workable.
Kata kunci : HRA, karakteristik Marshall,  struktural campuran, workabilitas.  
